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Lampiran 1. 1 Struktur Organisasi P2K3 pada PT. Surya Agrolika Reksa 

Struktur Organisasi P2K3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan diwujudkan 

dalam bentuk wadah K3 atau P2K3 dalam struktur perusahaan seperti : 

Dalam organisasi P2K3 setiap jabatan memiliki tugas dan wewenang sebagai 

berikut :  

1. Ketua P2K3 

Pengawasan dilakukan oleh ketua umum untuk mengondisikan dan 

menjamin melaksanakan kegiatan K3 secara selaras dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan kegiatan usaha perusahaan dan peraturan perundang-

undangan tentang keselamatan kerja yang berlaku dan menetapkan untuk 

memelihara kebijakan komitmen K3. 

Solihun 

Ketua P2K3 

Idris Hasan 

Wakil Ketua P2k3 

Afif Fadilah 

Sekertaris 

Muchlis 

Wakil Sekertaris 

Suyanto 

Bidang 

Pengawasan 

Priyono 

Bidang 

Evaluasi 

Hardianto 

Bidang 

Kesehatan 

Mispan 

Bidang 

Penyuluhan 

Suhadi  

Bidang 

Penelitian 



 27 
 

2. Wakil Ketua  

Membantu dan melaksanakan program K3 serta melakukan pengawasan dan 

menggantikan tugas ketua jika ketua tidak ada di tempat. 

3. Sekertaris  

Menjadi penghubung antara pekerja dengan perusahaan dalam 

menyelesaikan keluhan-keluhan yang timbul di area tempat kerja yang dirasa 

dapat menimbulkan bahaya. 

4. Wakil Sekertaris 

Membantu melaksanakan efektifitas dan efisiensi tugas kegiatan P2K3. 

5. Bidang Evaluasi  

Memberikan saran/pemikiran kepada ketua umum untuk melaksanakan 

fungsi manajemen di bidang evaluasi, membantu mengelola 

penyelenggaraan rapat mingguan dan menyusun rencana penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan K3 pada karyawan. 

6. Bidang Pengawasan  

Menjalankan dan mengawasi aspek-aspek hukum keselamatan kerja, yaitu 

berkaitan dengan perlindungan K3 serta sistem manajemen K3 dan 

mengomunikasikan kebijakan P2K3 kepada seluruh karyawan, pemasok dan 

kontraktor.  

7. Bidang Penelitian  

Membahas dan merumuskan teknologi, bahan, dan sistem kerja yang 

dipergunakan di perusahaan. 

8. Bidang Penyuluhan  

Mengelola kegiatan tanggap darurat dan kebakaran. Memberi bimbingan dan 

penyuluhan yang berkaitan dengan persoalan hukum dan keselamatan kerja 

kepada karyawan perusahaan. 

9. Bidang Kesehatan  

Menyusun pedoman pelayanan keselamatan dan kesehatan bagi karyawan 

serta memberikan fasilitas kesehatan pada karyawan. 
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Lampiran 1. 2 Komitmen dan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kebijakan Sistem manajemen Terintegrasi 

PT.Surya Agrolika Reksa mempunyai komitmen secara profesional bisnis kelapa 

sawit beserta turunannya yang termuka di indonesia dan mampu bersaing ditingkat 

dunia. Untuk mewujudkan Komitment tersebut perlu dilakukan pengelolaan bisnis 

yang memenuhi standar internasional melalui upaya-upaya : 

 Melaksanakan produk minyak sawit dan turunannya sesuai prinsip-prinsip 

berkelanjutan secara ekonomis, sosial dan lingkungan. 

 Memberikan nilai jangka panjang yang meningkat secara konsisten sesuai 

target yang tertuang dalam anggaran. 

 Menghargai para pelanggan dengan membangun hubungan jangka panjang 

melalui peningkatan nilai tabah pelanggan loyalitas pelanggan (Customer 

perspective). 

 Menjaga mutu produk sesuai persyaratan pelanggan dan secara 

berkesinambungan meningkatkan mutu produk, kelesarian lingkungan serta 

keselamatan dan kesehatan kerja melalui penerapan sistem manajemen 

terintegrasi ISO 9001, iso 14001 SMK3. 

 Secara berkesinambungan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja serta pencemaran lingkungan dengan cara 

menghilangkan faktor-fakor yang menimbulkan bahaya atau resiko 

terhadap K3 serta dampak negatif terhadap lingkungan melalui pemenuhan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku serta persyaratan lainnya yang 

relevan. 

 Meningkatkan kompetensi seluruh karyawan melalui pelaksanaan 

pelatihan,menumbuh kembangkan budaya mutu,lingkungan dan K3 melalui 

pembinaan karyawan serta menanamkan nilai-nilai perusahaan sebagai 

suatu faktor penting menuju kesuksesan secara menyeluruh. 

 Meningkatkan hubungan kerja sama secara kemitraan yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan. 
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 Meningkatkan sumber daya manusia tidak memperkerjakan anak dibawah 

umur,suku/ras sebagai salah satu faktor pentingnya menuju kesuksesan 

secara menyeluruh. 

Kebijakan sistem manajemen terintegrasi ini harus di pahami dan diterapkan secara 

konsisten dan penuh rasa tanggung jawab diseluruh jajaran management dan 

karyawan PT.Surya Agrolika Reksa. 
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Lampiran 1. 3 Visi dan Misi P2K3 PT. Surya Agrolika Reksa  

PANITIA PEMBINA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

(P2K3) 

PT. SURYA AGROLIKA REKSA 

VISI 

“Menjadikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Sebagai Budaya 

Perusahaan” 

MISI 

1. Secara berkesinambungan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. 

2. Meningkatkan  peran Kinerja Manajemen K3 secara Berkelanjutan. 

3. Melaksanakan pembinaan,pengawasan serta Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja seluruh Karyawan diperusahaan. 

4. Menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

Perusahaan. 

Lampiran 1. 4 Strategi, Program kerja dan Komitmen P2k3 

STRATEGI 

1. Meningkatkan sarana dan prasarana Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Peningkatan dan peninjauan kinerja SMK3 serta pemantauan evaluasi 

kinerja K3 

3. Memenuhi peraturan perundangan dan persyaratan lain yang berlaku 

berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta Lingkungan. 

4. Menjamin Keselamatan dan Kesehatan Tenaga Kerja dan orang lain 

(kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat kerja. 

5. Melakukan perbaikan berkelanjutan demi terciptanya K3 yang baik di 

tempat kerja dan lingkungan yang sehat di wilayah Perusahaan. 
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PROGRAM KERJA 

1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia di bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 
2. Melakukan pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi Manajemen 

dan Tenaga Kerja untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terhadap 

K3. 

3. Mengidentifikasi dan mengendalikan semua potensi bahaya serta aspek-

aspek dampak lingkungan yang terkandung pada seluruh aktivitas 

operasional Perusahaan. 

4. Berperan aktif untuk memenuhi semua peraturan perundangan dan 

persyaratan lain yang berkaitan dengan K3. 

5. Memberikan hukuman (Punishment) terhadap Afd/mandor/asisten yang 

tingkat kecelakaannya tinggi serta pelaksanaan K3 yang kurang aktif 

6. Memberikan sanksi/ hukuman (Punishment) kepada karyawan yang tidak 

patuh terhadap penerapan K3 diperusahaan. 

7. Membentuk struktur/susunan/organisasi/unit khusus untuk melaksanakan 

Penerapan K3 Perusahaan secara sistematis, efektif dan berkelanjutan. 

8. Meningkatkan kualitas, kuantitas, sarana dan prasarana serta kompetensi 

seluruh karyawan melalui pelaksanaan pelatihan,menumbuh kembangkan 

budaya mutu,lingkungan dan K3 

9. Memberikan Penghargaan (Reward) terhadap afd Kebun/ stasiun PMKS 

yang tingkat kecelakaannya rendah (Zero Accident) dan pelaksanaan K3 

yang berjalan aktif. 

10. Mereview serta berperan aktif melakukan perbaikan berkelanjutan demi 

terciptanya K3 yang baik ditempat kerja serta lingkungan yang sehat 

diwilayah perusahaan. 

11. Melakukan Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 per semester maupun 

tahunan. 
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KOMITMENT K3 diwujudkan dalam : 

a) Menempatkan organisasi K3 pada posisi yang menentukan keputusan 

perusahaan. 

b) Menyediakan anggaran, tenaga kerja dan sarana yang diperlukan untuk K3. 

c) Menetapkan personil yg mempunyai tanggung jawab, wewenang dan 

kewajiban dalam penanganan K3. 

d) Perencanaan K3 yg terkoordinasi. 

e) Melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan K3. 

Sumber : PT. Surya Agrolika Reksa 
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Lampiran 1. 5 Komitmen Manajemen 

KOMITMEN MANAJEMENT PT SURYA AGROLIKA 

REKSA 

TERKAIT PEMBERIAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

TERHADAP PEKERJA 

 

Dalam Memenuhi kewajiban perusahaan sebagaimana terdapat dalam 

undang-undang no.14 tahun 1970 tentang keselamatan kerja, maka kami akan 

menyediakan secara Cuma-Cuma alat pelindung diri (APD) kepada pekerja sebagai 

berikut : 

 

1. KEBUN 

 

NO JENIS SAFETY ROTASI PEMBERIAN 

1 HELM Satu Kali SatuTahun 

2 SEPATU Dua Kali SatuTahun 

3 SARUNG EGREK Satu kali DuaTahun 

4 TOPI PEMBRONDOL Satu Kali SatuTahun 

5 SARUNG TANGAN Empat Kali satuTahun 

 

2. PKS DAN TEKNIK 

 

NO JENIS SAFETY ROTASI PEMBERIAN 

1 HELM Satu Kali SatuTahun 

2 SEPATU SAFETY Dua Kali SatuTahun 

3 EAR PLUG FULL EnamPasangSatuTahun 

 

Demikianlah Pemenuhan APD ini diberikan, Agar dapat digunakan untuk sebaik-baiknya. 
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Lampiran 1. 6 Contoh rambu-rambu peringatan 
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Lampiran 1. 7 Pelatihan pencegahan dan penanganan kebakaran 

PELATIHAN INTERNAL 

TANGGAP DARURAT DALAM UPAYA PENCEGAHAN DAN 

PENANGAN TERHADAP KEBAKARAN 

 

GUNA MEMINIMALISIR TERJADINYA KECELKAAN DAN LEDAKAN 

MAKA DILAKUKAN PELATIHAN INTERNAL TANGGAP DARURAT, 

ADAPUN MATERI YANG DISAMPAIKANKAN ADALAH 

1. PENGGUNNAAN ALAT PEMADAM API (APAR) 

2. PEMADAMAN DENGAN MENGGUNAKAN KARUNG BASAH 

3. CARA PENANGANAN JIKA TERJADI KEBAKARAN AKIBAT 

KEBOCORAN GAS DIRUMAH TANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


